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Abstrak
Latar belakang: Pengetahuan diartikan sebagai kemampuan individu yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dan dapat memengaruhi sikap. Proses swamedikasi sering melibatkan penggunaan obat tradisional, di mana pemanfaatan obat tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan sikap individu. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional untuk swamedikasi di Banjar Dinas Sanding, Gianyar. Metode: Metode untuk penelitian ini metode dengan desain penelitian cross-sectional dan teknik pengambilan sampel accidental sampling. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin, menghasilkan 247 responden dari populasi sebanyak 649 jiwa yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui instrumen berupa kuesioner, terdiri atas kuesioner pengetahuan dengan skala Guttman dan kuesioner sikap dengan skala Likert. Hasil: Analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek tingkat pengetahuan, sebanyak 153 responden (61,94%) memiliki pengetahuan baik, sedangkan 94 responden (38,06%) memiliki pengetahuan kurang. Pada aspek sikap, sebanyak 152 responden (61,55%) menunjukkan sikap positif, sementara 95 responden (38,46%) memiliki sikap negatif. Analisis mengenai pengaruh tingkat pengetahuan terhadap sikap masyarakat dilakukan menggunakan program SPSS dengan uji Chi-Square, yang menghasilkan nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05). Kesimpulan: terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap pada penggunaan obat tradisional di Banjar Dinas Sanding Gianyar.
Kata kunci: Obat Tradisional; Pengetahuan; Sikap; Swamedikasi

Abstract
Background: Knowledge is defined as an individual's ability that serves as the basis for decision-making and can influence attitudes. The self-medication process often involves the use of traditional medicine, where its utilization is strongly influenced by the individual's level of knowledge and attitude. Objective: This study aims to determine the relationship between the level of knowledge and community attitudes toward the use of traditional medicine for self-medication in Banjar Dinas Sanding, Gianyar. Methods: This study used a cross-sectional research design with an accidental sampling technique. The sample size was determined using the Slovin formula, resulting in 247 respondents from a population of 649 people who met the inclusion and exclusion criteria. The data used were primary data collected through questionnaires, consisting of a knowledge questionnaire using the Guttman scale and an attitude questionnaire using the Likert scale. Results: Data analysis in this study was conducted using univariate and bivariate analyses. The results showed that in the knowledge aspect, 153 respondents (61.94%) had good knowledge, while 94 respondents (38.06%) had poor knowledge. In the attitude aspect, 152 respondents (61.55%) showed a positive attitude, while 95 respondents (38.46%) had a negative attitude. The analysis of the influence of knowledge level on community attitudes was performed using SPSS with the Chi-Square test, which produced a p-value of 0.001 (p < 0.05).Conclusion: There was a significant relationship between the level of knowledge and attitudes toward the use of traditional medicine in Banjar Dinas Sanding, Gianyar.
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1. PENDAHULUAN
Penggunaan obat herbal dengan bahan utama dari tumbuhan yang diolah atau dilakukan ekstraksi untuk dijadikan bentuk serbuk, bentuk pil, atau bentuk cair tanpa melibatkan suatu zat kimia dalam proses pembuatannya yang diketahui mampu menurunkan resiko dari efek samping pengobatan [1]. Pengobatan tradisional merupakan warisan budaya yang digunakan secara turun-temurun dan terus berkembang sebagai metode swamedikasi, dengan pengelompokan menjadi jamu, obat herbal terstandar, dan fitofarmaka [2]. Masyarakat Bali masih banyak menggunakan obat tradisional, terutama untuk penyakit ringan seperti gangguan pernapasan (batuk 18%, influenza 11%), pencernaan (maag 9,75%, diare 8%), gangguan kulit (7,75%), dan keluhan lainnya (13%) [3]. 
Obat tradisional dalam kemasan juga sangat digemari dan masih populer dikalangan masyarakat sebagai pengobatan pada penyakit yang dialami dengan alasan biaya yang terjangkau dan berkhasiat. Ada beberapa pendapat juga tentang pengobatan tradisional yang kurang efektif dalam hal waktu penyembuhan dibandingkan dengan obat modern atau obat sintetis [4]. Pengobatan mandiri atau sering dikenal dengan swamedikasi dimana pengobatan dilakukan untuk mengobati gejala dan keluhan pada penyakit ringan (minor illness) menggunakan obat bebas, obat bebas terbata, Obat Wajib Apotek (OWA) termasuk obat tradisional dan obat herbal [5].
 Angka prevalensi pada pengobatan swamedikasi untuk penyakit ringan mengalami peningkatan. Pengobatan mandiri menggunakan obat tradisional sebagai resep turun temurun dan obat tradisional di apotek masih dilakukan oleh masyarakat [6]. Hasil observasi di Banjar Dinas Sanding, Gianyar, menunjukkan bahwa masyarakat setempat masih memanfaatkan tanaman sebagai pengobatan tradisional seperti produk loloh, produk boreh, minuman jamu dengan kandungan kunyit, minuman jamu dengan kandungan sirih, dan berbagai jenis obat tradisional lainnya. Urgensi pada penelitian ini selain belum pernah dilakukan penelitian di lingkungan masyarakat tersebut, ada urgensi dari beberapa hal yang tidak saja dilihat pada sisi teoritis berupa mengetahui faktor atau alasan dalam penggunaan obat tradisional yang meluas, tetapi juga dalam upaya peningkatan kesadaran masyarakat dalam pengobatan mandiri menggunakan obat tradisional, keberlanjutan penelitian ini akan menjadi pelestarian dan pemanfaatan obat tradisional sebagai warisan budaya sebagai bukti penggunaan obat tradisional yang bertanggungjawab dan berbasis bukti ilmiah [7]. Secara signifikan dari sisi praktis urgensi penelitian ini sebagai peningkatan kualitas kesehatan masyarakat dalam hal ini untuk mendorong masyarakat dalam menggunakan obat tradisional secara bijak untuk swamedikasi [8] Ulasan diatas menjadi latar belakang dan rumusan masalah pada penelitian ini.
2. METODE 
Penelitian ini adalah studi non-eksperimental dengan pendekatan kuantitatif analitik dan desain cross-sectional melalui survei. Sampel 247 responden diperoleh dari populasi 649 orang menggunakan rumus Slovin dengan teknik accidental sampling pada masyarakat Banjar Sanding usia 17–65 tahun yang pernah atau sedang menggunakan obat tradisional. Data dikumpulkan melalui kuesioner pengetahuan (Guttman) dan sikap (Likert) yang telah valid dan reliabel serta mendapat izin etik. Data kemudian diolah dan dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-square.

3. HASIL 
Karakteristik Demografi Responden
Pada penelitian ini karakteristik demografi pada Masyarakat Sanding Gianyar diperoleh data pada Tabel 1. dibawah ini:
Tabel 1. Karakteristik Demografi
	
Kategori
	Karaterisitik Demografi Responden
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	



Usia
	18-26 Tahun
	74
	29,96

	
	27-35 Tahun
	31
	12,55

	
	36-45 Tahun
	30
	12,15

	
	46-64 Tahun
	112
	45,34

	Jenis

Kelamin
	Laki-laki
	113
	45,75

	
	Perempuan
	134
	54,25

	
Pendidikan Terakhir
	SD
	19
	7,69

	
	SMP
	20
	8,10

	
	SMA
	116
	46,96

	
	Perguruan Tinggi
	92
	37,25

	
	PNS
	27
	10,93

	





Pekerjaan
	Wiraswasta
	58
	23,48

	
	Pedagang
	9
	3,64

	
	 Ibu Rumah Tangga
	37
	14,98

	
	Mahasiswa
	26
	10,53

	
	Buruh
	14
	5,67

	
	Tidak Bekerja
	16
	6,48

	
	Lainnya
	60
	24,29

	Informasi
	Media Cetak
	0
	0,00

	
	Media Televisi
	29
	11,74

	
	MediaInternet/ Medsos
	217
	87,85

	
	Aplikasi Kesehatan (halodoc, dll)
	1
	0,41



























Berdasarkan Tabel 1, dari 247 responden, kelompok usia terbanyak adalah 46–65 tahun sebanyak 112 responden (45,34%), diikuti usia 18–26 tahun sebanyak 74 responden (29,96%), usia 27–35 tahun sebanyak 31 responden (12,55%), dan paling sedikit usia 36–45 tahun sebanyak 30 responden (12,01%).

Tingkat Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat Tradisional untuk Pengobatan Mandiri (Swamedikasi) di Banjar Dinas Sanding Gianyar
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 
	[bookmark: _Hlk207958536]Tingkat Pengetahuan Tentang Obat Tradisional
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Baik
	153
	61,94

	Kurang
	94
	38,06

	Total
	247
	100











Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil bahwa sebanyak 153 responden (61,94%) memiliki pengetahuan yang baik mengenai obat tradisional, sedangkan 94 responden (38,06%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat Banjar Dinas Sanding, Gianyar, mengenai penggunaan obat tradisional untuk pengobatan mandiri (swamedikasi) tergolong baik, dengan persentase sebesar 61,94%.






Sikap Masyarakat Tentang  Penggunaan Obat Tradisional untuk Pengobatan Mandiri (Swamedikasi)  
Distribusi Frekuensi Sikap dapat dilihat pada Tabel 3. di bawah ini.
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	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Positif
	152
	61,55

	Negatif
	95
	38,45

	Total
	247
	100


Tabel  3. Distribusi Frekuensi Sikap 







Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden memiliki perilaku positif terhadap penggunaan obat tradisional untuk swamedikasi, yaitu 152 responden (61,55%), sedangkan 95 responden (38,45%) menunjukkan perilaku negatif.

Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap pada Penggunaan Obat Tradisional untuk Pengobatan Mandiri (Swamedikasi) Masyarakat  
Analisis bivariat hubungan tingkat pengetahuan dan sikap responden diawali dengan uji normalitas dan linieritas untuk memastikan distribusi data. Data yang dianalisis berupa tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional, dengan hasil disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4.  Uji Normalitas One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test
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Variabel
	
Nilai p-value
	Standar nilai p Uji Normalitas One Sampel Kolmogrov-Smirnov Test
	
Keterangan

	Tingkat
pengetahuan
	0,001
	> 0,05
	Tidak Normal

	Sikap
	0,001
	> 0,05
	Tidak Normal



Berdasarkan Tabel 4, nilai p-value = 0,001 (< 0,05) menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga memenuhi kriteria untuk dilakukan uji nonparametrik. Selanjutnya dilakukan uji linearitas (test of linearity) dengan ketentuan nilai signifikansi < 0,05 yang menandakan adanya hubungan linear antara variabel independen dan dependen. Hasil pengujian ditampilkan pada Gambar 1. 
Gambar 1. Hasil Uji Linearitas
Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk menilai hubungan tingkat pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan obat tradisional. Signifikansi hubungan ditentukan berdasarkan nilai p (Pearson Chi-Square), dengan hasil analisis disajikan pada Tabel 5, 6, dan 7.
Tabel 5. Crosstabulation Uji Bivariat dengan Analisis Chi –square
	
Tingkat Pengetahuan
	Sikap pada Penggunaan Obat Tradisional
	
Total
	
p-value

	
	Positif
	Negatif
	
	

	Baik
	77
	17
	94
	0,001

	Kurang
	18
	135
	153
	0,001

	Total
	95
	152
	247
	0,001



Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p-value 0,001 (< 0,05) yang menunjukkan adanya pengaruh tingkat pengetahuan terhadap sikap penggunaan obat tradisional untuk swamedikasi. Responden dengan pengetahuan baik didominasi sikap positif (77 orang) dibanding negatif (17 orang), sedangkan responden dengan pengetahuan kurang didominasi sikap negatif (135 orang) dibanding positif (18 orang), sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6.
Tabel  6. Hasil Uji Chi–Square
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	Value
	df
	Asymp.Sig. (2-sided)
	Exact Sig. (2-sided)
	Exact Sig. (1-sided)

	Pearson Chi-Square
	121.062a
	1
	<,001
	
	

	Continuity
	118.116
	1
	<,001
	
	

	Correctionb
	
	
	
	
	

	Likelihood Ratio
	129.441
	1
	<,001
	
	

	Fisher's Exact Test
	
	
	
	<,001
	<,001

	Linear-by-Linear
	120.572
	1
	<,001
	
	

	Association
	
	
	
	
	

	N of Valid Cases
	247
	
	
	
	



Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,001 (<0,05), yang menandakan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap terhadap penggunaan obat tradisional untuk swamedikasi pada masyarakat Banjar Dinas Sanding, Gianyar.

[bookmark: _Hlk207959383]Tabel 7. Risk Estimate
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	95% Confidence Interval

	
	Value
	Lower
	Upper

	Odds Ratio for Tingkat
	33,971
	16,543
	69,758

	Pengetahuan (Kurang / Baik)
	
	
	

	For cohort Sikap = Negatif
	6,963
	4,465
	10,857

	For cohort Sikap = positif
	0,205
	0,133
	0,316

	N of Valid Cases
	0,247
	
	




4. PEMBAHASAN
Karakteristik Demografi Responden
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia 46–64 tahun, yang mencerminkan kematangan berpikir dan pengalaman sehingga berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan. Dari 247 responden, sebagian besar berjenis kelamin perempuan (54,25%), menunjukkan partisipasi perempuan lebih tinggi dan kecenderungan lebih berhati-hati dalam pengobatan serta lebih mengetahui penyimpanan obat di rumah [10,11]. Berdasarkan Tabel 1, pendidikan terakhir responden terbanyak adalah SMA sebanyak 116 responden (46,96%), sedangkan paling sedikit SD sebanyak 19 responden (7,69%). Pendidikan berperan penting dalam membantu seseorang memahami informasi kesehatan [12]. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah pula dalam memperoleh informasi, sehingga pengetahuan yang dimiliki menjadi lebih luas. Berdasarkan Tabel  1, dari 247 responden diketahui bahwa kategori pekerjaan terbanyak adalah kelompok “Lainnya”, yang mencakup Karyawan Swasta, Karyawan Honorer, Perawat, Guru, Kontraktor, TNI, dan Pegawai Non-ASN, dengan total 60 responden (24,29%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berasal dari kelompok pedagang, yaitu 9 responden (3,64%). Mayoritas responden bekerja sebagai wiraswasta dan karyawan swasta, di mana lingkungan kerja dapat memperkaya pengalaman, pengetahuan, serta kemampuan dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya, individu yang tidak bekerja cenderung memiliki tingkat pengetahuan lebih rendah akibat terbatasnya akses dan pertukaran informasi [2]. 

Berdasarkan Tabel  1 diketahui bahwa dari 247 responden, media informasiinternet/social media yang berjumlah 217 responden (87,85%) dan media informasi yang paling sedikit digunakan adalah media cetak dengan tidak ada responden (0,00%) dan aplikasi kesehatan 1 responden (0,40%). Sistem Perkembangan zaman yang berbasis era digital membuat masyarakat baik di desa maupun di wilayah perkotaan sudah banyak yang menggunakan media sosial. Hal ini menunjukan canggihnya kemajuan teknologi yang membuat responden lebih banyak menggunakan media internet atau media sosial. Menurut [13] peran media menjadi penting dalam membentuk pengetahuan. 

Tingkat Pengetahuan Masyarakat 
Pengetahuan berperan utama dalam membentuk sikap dan tindakan seseorang serta dipengaruhi oleh kejelasan informasi yang diterima. Faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan terdiri dari faktor internal, yaitu usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, minat, dan pengalaman, serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan dan informasi [7].

Hasil Analisis
Korelasi yang digunakan adalah nilai rasio odds (RO) yang didapati dari Tabel  7 yaitu sebesar 33.971 dengan IK 95% 16.543 - 69.758 artinya responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik mempunyai kemungkinan 33,9 kali untuk memiliki sikap positif dibanding dengan responden yang memiliki pengetahuan kurang. Berdasarkan hasil rumus probabilitas diatas, didapati bahwa probabilitas responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik mempengaruhi sikap yang baik adalah sebesar 97%.

Pengetahuan yang baik dapat membentuk sikap positif dan memengaruhi perilaku seseorang. Perilaku manusia muncul dari interaksi dengan lingkungan dan tercermin dalam pengetahuan, sikap, serta tindakan [14]. Analisis uji Chi-Square menunjukkan hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap (p = 0,001). Namun, hubungan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, sehingga pengetahuan yang baik tidak selalu diikuti oleh sikap yang baik, dan sebaliknya [15]. Nilai p-value yang positif menunjukkan hubungan searah, yaitu semakin tinggi pengetahuan maka semakin baik sikap dalam memilih obat tradisional untuk swamedikasi [16,17]. Tingkat pengetahuan masyarakat Banjar Dinas Sanding Gianyar yang baik dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan akses media informasi, dengan mayoritas responden berpendidikan SMA dan perguruan tinggi. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin mudah pula aksesnya terhadap informasi sehingga wawasan dan pengetahuannya menjadi lebih luas. Dalam penelitian ini, sebanyak 217 responden (87,85%) menjadikan internet atau media sosial sebagai sumber informasi utama. Perkembangan di era digital telah mendorong meluasnya penggunaan media sosial, baik di daerah pedesaan maupun perkotaan. Hal ini menunjukkan kemajuan teknologi yang semakin pesat, sehingga responden lebih banyak memanfaatkan internet atau media sosial. Media memiliki peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan, sehingga masyarakat Banjar Dinas Sanding Gianyar memiliki pemahaman yang baik mengenai penggunaan obat tradisional untuk swamedikasi [18][19]. 

Brosur berisi informasi tentang definisi obat tradisional dan swamedikasi, golongan obat tradisional yang tersedia di apotek, serta tips swamedikasi, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesehatan masyarakat [20,21]. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan terbukti berhubungan erat dengan sikap masyarakat di Banjar Dinas Sanding, Gianyar.  Pengetahuan berperan dalam membentuk sikap individu dalam kehidupan sehari-hari, termasuk sikap masyarakat Banjar Dinas Sanding, Gianyar, terhadap penggunaan obat tradisional untuk swamedikasi. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dengan nomor DP.04.02/F.XXXII.25/0739/2024.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap pada penggunaan obat tradisional di Banjar Dinas Sanding Gianyar.
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